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A. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN FITK UIN SUMATERA UTARA MEDAN 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan, dahulu dikenal dengan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

Sumatera Utara (IAIN Sumatera Utara) memiliki sejarah yang cukup dinamis. Bahkan 

berdirinya FITK di masa lalu menjadi tonggak sejarah pendirian IAIN Sumatera Utara. Saat 

pendirian IAIN Sumatera Utara, Fakultas Tarbiyah turut dicantumkan dalam Surat Keputusan 

(SK) Menteri Agama (Menag) No. 97 tahun 1973 tentang Peresmian IAIN al Jamiah al 

Islamiyah al Hukumiyah Sumatera Utara di Medan yang ditandatangani di Jakarta pada 

tanggal 1 November 1973 dan Piagam Peresmian IAIN Sumatera Utara tertanggal 19 

November 1973.1 

Sejarah Fakultas Tarbiyah berawal pada tahun 1960, dari sebuah inisiatif untuk 

pendirian Fakultas Tarbiyah Negeri di Medan muncul dari Kepala Inspeksi Pendidikan 

Agama Propinsi Sumatera Utara -bersama teman-teman- yang pada masa itu dijabat oleh H. 

Ibrahim Abdul Halim.2 Di Kota Medan sudah berdiri Fakultas Tarbiyah yang pada saat itu 

masih berada di bawah persiapan perguruan tinggi Islam atau IAIN, yang berinduk pada 

IAIN Ar-Raniry Banda Aceh. Dekan pertama Fakultas Tarbiyah di Medan sebelum 

penegeriannya adalah Bustami Ibrahim, salah seorang tokoh Muhammadiyah.3 

Tahun 1963, Yayasan PERTINU membuka Fakultas Tarbiyah dengan Dra. Khadijah 

Nasution sebagai Dekan pertama, yang kemudian digantikan oleh Drs. Harun Harahap. Pada 

tahun pertama jumlah mahasiswa hanya 11 orang. Lokasi perkuliahan di gedung SMP Negeri 

2 Padang Sidimpuan dan mengadakan jam perkuliahan pada sore hari, berkantor di rumah 

salah seorang pengurus Yayasan PERTINU Syekh Ali Hasan Ahmad.4 Fakultas Tarbiyah 

UNUSU inilah yang menjadi cikal bakal Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Cabang 

Padang Sidimpuan.5 

Tanggal 24 Oktober 1966, inistiatif pendirian Fakultas Tarbiyah Negeri 

ditindaklanjuti dengan membentuk Panitia Pendirian Fakultas Tarbiyah IAIN yang diketuai 

oleh Letkol Raja Syahnan. Selanjutnya Panitia memperoleh Surat Rekomendasi dari 

Gubernur dengan Nomor Surat 51253/2 pada tanggal 15 Desember 1966 dan Surat 

rekomendasi dari Papelrada Sumatera Utara dengan nomor surat Pepelrada Nomor B.0827 

tanggal 17 Desember 1966.  

Tahun 1967, Menteri Agama mengeluarkan SK Menag No. 129 tahun 1967 tentang 

Pengesahan Pembentukan Panitia Penegerian Fakultas Tarbiyah IAIN Medan dengan 

komposisi kepanitiaan sebagai berikut: 

Ketua   : Letkol Raja Shahnan  

Wakil Ketua   : H. Ibrahim Abdul Halim  

Sekretaris  : Ridwan Ahmad  

Bendahara  : H. Abu Bakar Ya’kub  

Ditambah anggota panitia sebanyak 12 orang.  

 
1 M. Ridwan Lubis, Prof. Dr; dkk. Op.cit.  Hal. Xii, ix- x. 
2 M. Ridwan Lubis, Prof. Dr; dkk. M. Ridwan Lubis, Prof. Dr; dkk. Buku Lustrum IV IAIN Sumatera 

Utara 1973-1993. Hal. 6 
3 Asmuni, dalam FGD Sejarah UIN SUMATERA UTARA MEDAN Medan, tanggal 25 Oktober 2016. 
4 M. Ridwan Lubis, Prof. Dr; dkk. Op.cit. Hal.6 
5 Pardomuan Hutagalung, dalam FGD Sejarah UIN SUMATERA UTARA MEDAN Medan, tanggal 25 

Oktober 2016. 
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Setelah terbit SK, pada tahun yang sama Panitia telah mulai mengadakan perkuliahan dengan 

membuka 2 Jurusan, yakin Jurusan Ilmu Agama dan Jurusan Ilmu Pendidikan. Di Gedung 

SHDN (Sekolah Hakim Djaksa Negeri) di Jalan Imam Bonjol No. 19 Medan ini berlangsung 

selama 6 bulan kemudian dipindahkan ke Gedung Yayasan Pendidikan Harapan hingga tahun 

1968. 

Menteri Agama mengambil kebijaksanaan dengan menggabungkan Panitia 

Penegerian Fakultas Tarbiyah dengan Panitia Penegerian Fakultas Syari’ah. Penegerian 

Fakultas Tarbiyah dilakukan pada hari Sabtu tanggal 12 Oktober 1968 bertepatan dengan 

tanggal 20 Rajab 1389 H, oleh Menteri Agama RI K.H. Moh. Dahlan, bertempat di Aula 

Fakultas Hukum USU Medan bersama dengan Fakultas Syariah. Upacara bersejarah ini 

disaksikan oleh tokoh-tokoh masyarakat, pembesar sipil dan militer serta Rektor IAIN Ar-

Raniry Banda Aceh. Dalam kesempatan itu Drs. Hasbi AR dilantik sebagai Pj. Dekan 

Fakultas Tarbiyah, dan H. T. Yafizham, SH sebagai Pj. Dekan Fakultas Syari’ah dengan 

Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 224 dan 225 Tahun 1968.Sejak saat itu propinsi 

Sumatera Utara telah memiliki dua fakultas agama, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syari’ah 

yang berstatus negeri, meskipun masih merupakan cabang dari IAIN Ar-Raniry.  

Sesuai kebijaksanaan Dekan dan Panitia Persiapan Penegerian IAIN Medan, berikut 

komposisi kepemimpinan Fakultas Tarbiyah: 

PD Bidang Akademik  : H. Ibrahim Abdul Halim  

 PD Bid. Adm. dan Keuangan : M. Jamil Iman  

 PD Bidang Kemahasiswaan  : A. Manaf Ibrahim. 6 

Tahun 1969-1973, komposisi pimpinan Fakultas Tarbiyah Medan mengalami perubahan. Drs. 

Hasbi AR tetap sebagai Dekan, H Ibrahim Abdul Halim sebagai PD I, Drs. M. Daud Ibrahim 

sebagai PD II dan Drs. M. Farid Nasution sebagai PD III.  

Fakultas Tarbiyah IAIN Medan yang berinduk ke IAIN Arraniry Banda 

Acehkemudian mengajukan surat permohonan pembentukan IAIN Sumatera Utara kepada 

Menteri Agama RI di Jakarta. Fakultas Syariah UNUSU Padang Sidimpuan juga mengajukan 

permohonan yang sama. Pemerintah Pusat telah menetapkan batas minimal jumlah 

mahasiswa dan jumlah minimum fakultas yang dimiliki, yakni setidaknya harus memiliki tiga 

fakultas. Pemerintah pusat selanjutnya menetapkan untuk penggabungan Fakultas-fakultas 

yang sudah dinegerikan yang ada Medan dan Padang Sidimpuan. Fakultas Tarbiyah di 

Padang Sidimpuan tetap menjalankan aktifitasnya di sana, karena di Medan sudah ada 

Fakultas Tarbiyah.7 

IAIN Sumatera Utara baru resmi berdiri sejak Senin, 24 Syawal 1393 H, bertepatan 

tanggal 19 Nopember 1973, pukul 10.00 WIB, ditandai dengan Pembacaan Piagam Pendirian 

oleh Menteri Agama RI Prof. Dr. H. Mukti Ali, M.A. Sejak itu, Fakultas Tarbiyah yang 

sebelumnya menjadi Cabang IAIN Ar-Raniry yang ada di Medan berada di bawah naungan 

IAIN Sumatera Utara bersama 3 Fakultas lainnya (Syari’ah, Dakwah, dan Ushuluddin) sesuai 

dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 97 Tahun 1973 tanggal 19 Nopember 1973.  

 
6 M. Ridwan Lubis, Prof. Dr; dkk. Op.cit.  Hal.5. 
7 Asmuni, dalam FGD tanggal 25 Oktober 2016. 
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Saat peresmian IAIN Sumatera Utara, jumlah mahasiswa di Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sumatera Utara tercatat sebanyak 360 orang.8 

Tahun 1973, lokasi perkuliahan setelah IAIN Sumatera Utara diresmikan, 

perkuliahan ketiga fakultas dipindahkan ke Jalan Sutomo Ujung, termasuk Fakultas Tarbiyah 

Sebelum menempati kampus di Jalan Sutomo, gedung-gedungnya yang ada di kampus 

tersebut telah diberikan nama ulama-ulama besar. Untuk gedung Fakultas Tarbiyah diberikan 

Hamzah Fansuri. Dalam pemberian nama ini juga sempat terjadi perdebatan. 

Di bidang akademik, Silabus perkuliahan Fakultas Tarbiyah 1973/1974 berpedoman 

pada silabus yang dibuat oleh IAIN SUMATERA UTARA. Tahun 1975/1976 Fakultas 

Tarbiyah mulai menerapkan silabus hasil Rapat Kerja Rektor IAIN se-Indonesia 1973 untuk 

Tingkat I. Sedangkan untuk Tingkat II dan III masih menggunakan kurikulum yang lama 

hingga akhir tahun akademik 1977/1978.  

Tahun 1974, mulai dibentuk program doctoral di Fakultas Tarbiyah yang diresmikan 

langsung oleh Menteri Agama RI, Mukti Ali yang secara simbolis dilakukan dengan 

penandatanganan prasasti. Sejak didirikan hingga meluluskan alumni pertamanya, tahun 

1977, Fakultas Tarbiyah hanya memiliki satu Jurusan, yakni, Pendidikan Agama (PA). 

Pada Juni 1977, Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara menggelar ujian Doktoral 

dan penyelenggaraan wisuda untuk pertama kali.9 Pada dekade 1980-an Fakultas Tarbiyah di 

beberapa PTKIN mulai membuka program studi Tadris Matematika, Tadris Fisika, Tadris 

Biologi, dan Tadris Bahasa Inggris. Tahun Akademik 1983/ 1984 Fakultas Tarbiyah mulai 

menetapkan sistem perkuliahan dengan Sistem Kredit Semester (SKS). 

Tahun 1993, Fakultas Tarbiyah telah membuka Program Akta IV untuk para sarjana 

non pendidikan dan Program D-2 untuk mencetak tenaga guru pendidikan agama Islam pada 

SD/MI.10 Pada Tahun Akademik 1994/1995, di Fakultas Tarbiyah Medan telah dibuka pula 

Program Pascasarjana (PPS) setingkat strata dua (S2) Program Studi Dirasah Islamiyah. 

Kemudian disusul dengan Program Studi Pendidikan Islam. 

Tahun 1997, Program Studi S3 Pendidikan Islam dibuka bersama dua program studi 

lainnya. Tahun yang sama, sesuai dengan Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1997, 

tanggal 21 Maret 1997 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) bagi 

Fakultas-Fakultas cabang IAIN se-Indonesia, maka Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara 

cabang Padangsidimpuan turut pula beralih status menjadi STAIN Padangsidimpuan sebagai 

Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri yang berdiri sendiri. 

Pada tahun 2013 Fakultas Tarbiyah berganti nama menjadi Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan (FTIK) sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

14 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata kerja Institut Agama Islam Negeri Sumatera 

Utara dalam rangka meningkatkan mutu penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan tinggi. 

Saat itu FTIK telah mengelola 8 (delapan) Program Studi/ Jurusan Pendidikan Agama Islam 

(PAI), Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Bimbingan Konseling Islam (BKI), Manajemen 

Pendidikan Islam (MPI), Pendidikan Matematika (PMM), Pendidikan Bahasa Inggris (PBI), 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD).  

 
8 Hasbi AR, Drs. H, dkk.Op.cit. Hal.27 
9 Asmuni, dalam FGD tanggal 25 Oktober 2016. 
10Ibid. Hal.7 
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Sabtu, 4 Januari 2014 Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) 

membuka secara resmi kegiatan Program Kualifikasi Sarjana S1 Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah bagi guru-guru yang telah tersertifikasi di lingkungan Kementrian Agama Kantor 

Wilayah Sumatera Utara di Medan. Acara yang dihadiri oleh Kabid Madrasah Tohar 

Bayoaning, M.Ag dihadiri tim Taks Porce Ditjen Pendidikan Tinggi Islam Kementrian 

Agama yakni Prof. Dr. Aziz Fachrurozi dan Dr. Rudi Susilana, M.Pd serta 200 mahasiswa. 

Tahun 2014 FITK mendapat mandate dari Direktur Jendral Pendidikan Islam 

Kementerian Agama RI untuk mengelola program magister yakni; Magister Pendidikan 

Agama Islam dan Magister Manajemen Pendidikan Islam.  

Pada tahun 2020 FITK mempunyai tiga program studi baru pada tiga jenjang strata 

yakni; program sarjana Tadris Bahasa Indonesia, program magister Tadris Bahasa Inggris dan 

Program Doktor Manajemen Pendidikan Islam. Dilengkapi dengan program profesi yakni 

pada tahun 2021 FITK mengelola Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) untuk guru 

Pendidikan Agama Islam dan guru Madrasah Ibtidiyah.  

 

B. VISI, MISI, TUJUAN, FUNGSI DAN NILAI FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 

KEGURUAN  

1. Visi 

Menjadi fakultas unggul tingkat Asia Tenggara dalam pengembangan pendidikan Islam 

terpadu berbasis transdisipliner untuk menciptakan masyarakat pembelajar yang 

mandiri tahun 2035.   

2. Misi 

Berdasarkan visi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan sebagaimana dikemukakan di atas, 

maka misi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SU, yaitu: 

a. Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran Islam terpadu yang berbasis wahdatul 

ulum transdisipliner; 

b. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan Islam berbasis wahdatul ulum 

transdisipliner yang menghasikan pengetahuan dan teknologi baru; 

c. Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam bidang pendidikan Islam berbasis 

wahdatul ulum transdisipliner untuk mewujudkan masyarakat belajar yang mandiri 

dan sejahtera; 

d. Menjalin kerjasama internasional dengan universitas kelas dunia dalam bidang 

pendidikan 

3. Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SU Medan 

adalah: 

a. Terbentuknya lulusan beriman, bertaqwa dan berakhlakulkarimah yang cakap, 

terampil, kreatif, inovatif, dan berbudaya dengan menguasai ilmu pendidikan Islam 

berbasis wahdatul ulum transdisipliner; 

b. Menghasilkan lulusan yang mampu melaksanakan penelitian berbasis wahdatul 

ulum transdisipliner yang menghasilkan pengetahuan dan teknologi baru; 

c. Menghasilkan lulusan yang mampu mengaplikasikan keilmuan berbasis wahdatul 

ulum transdisipliner untuk diabdikan kepada masyarakat; 
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d. Menghasilkan lulusan mandiri yang mampu bersaing dalam bidang pendidikan Islam 

di dunia global.  

4. Fungsi 

Fungsi dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SU Medan adalah: 

a. Pelaksana dan pengembang pendidikan dan pembelajaran dalam bidang ilmu 

pendidikan dan keguruan Islam; 

b. Pembina tenaga ahli dalam bidang Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Bahasa 

Arab, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, Manajemen Pendidikan Islam, 

Tadris Bahasa Inggris, Tadris Matematika, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial, Tadris Biologi, 

dan Tadris Bahasa Indonesia; 

c. Pengembang program penelitian dalam bidang Pendidikan Agama Islam, Pendidikan 

Bahasa Arab, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, Manajemen Pendidikan 

Islam, Tadris Bahasa Inggris, Tadris Matematika, Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Tadris Biologi, dan Tadris Bahasa Indonesia; 

d. Pelaksana pengabdian kepada masyarakat dalam bidang ilmu pendidikan dan 

keguruan Islam untuk membangun masyarakat madani berdasarkan Pancasila dan 

Undang Undang Dasar 1945.  

5. Nilai 

➢ R = Responsibility 

➢ O = Objektif 

➢ B = Berdedikasi 

➢ B = Berkepribadian 

➢ A = Amanah 

➢ N = Nurani 

➢ I = Ikhlas 

 

C. PROGRAM STUDI 

Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan mempunyai 16 (enam 

belas), yaitu: 

NO PROGRAM STUDI STRATA TAHUN 

1.  Pendidikan Agama Islam (PAI)  S1 1973 

2.  Pendidikan Bahasa Arab (PBA)  S1 1973 

3.  Tadris Bahasa Inggris (TBI)  S1 1999 

4.  Pendidikan Matematika (PMM)  S1 1999 

5.  Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam (BKPI)  S1 2005 

6.  Manajemen Pendidikan Islam (MPI)  S1 2005 

7.  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)  S1 2006 

8.  Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) S1 2012 

9.  Tadris Ilmu Pendidikan Sosial (T.IPS) S1 2015 

10.  Tadris Biologi (T. Bio) S1 2016 

11.  Tadris Bahasa Indonesia S1 2020 

12.  Magister Pendidikan Agama Islam (PAI) S2 2014 
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13.  Magister Manajemen Pendidikan Islam (MPI)  S2 2014 

14.  Magister Tadris Bahasa Inggris (TBI) (S2) S2 2020 

15.  Program Doktoral Manajemen Pendidikan Islam (MPI) S3 2020 

16.  Pendidikan Profesi Guru (PPG) - 2022 

 

D. GURU BESAR 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)  UIN Sumatera Utara Medan telah 

memiliki 6 guru besar yaitu: 

1. Prof. Dr. Achyar Zein, M.Ag. 

2. Prof. Dr. H. Lahmuddin, M.Ed. 

3. Prof. Dr. Nurussakinah Daulay, M. Psi 

4. Prof. Dr. Tien Rafida, M.Hum 

5. Prof. Dr. Khadijah, M.Ag. 

6. Prof. Dr. Masganti Sit, M.Ag 

7. Prof. Dr. Hasan Asari, M.A. 

8. Prof. Dr. Syamsu Nahar, M.Ag 

9. Prof. Dr. Wahyuddin Nur Nasution, M .Ag 

10. Prof. Dr. Mardianto, M. Pd 

11. Prof. Dr. Abdurrahman, M.Pd. 

12. Prof. Dr. Candra Wijaya, M.Pd. 

13. Prof. Dr. Rusydi Ananda, M.Pd. 

14. Prof. Dr. Mesiono, M.Pd. 

15. Prof. Dr. Didik Santoso. M. Pd.  

16. Prof. Dr. Fachruddin, M.A.  

17. Prof. Dr. Amiruddin Siahaan, M.Pd. 

18. Prof. Dr. Rahmah Fitriani, P.h.D. 

 

E. TENAGA PENGAJAR 

      Dosen Tetap yang tercatat di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara 

Medan adalah:  
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F. LAPANGAN PENGABDIAN 

1. Menjadi Guru Kelas RA,MI dan Diniyah Takmiliyah; 

2. Menjadi Guru mata pelajaran PAI di SD,SMP,SMA  dan SMK; 

3. Menjadi Guru Bahasa Inggris, Matematika, IPS, Biologi; 

4. Menjadi tenaga kependidikan Konseling, Pustakawan; 

5. Menjadi pelatih dan manajer PLSM dan lembaga lainnya; 
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6. Menjadi tenaga ahli pada bidang pendidik dan tenaga kependidikan serta pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia. 

 

G. LEMBAGA DI BAWAH FITK 

1. Jurnal TARBIYAH; 

2. Pusat Pengembangan Keterampilan Berbahasa/ELC (English Language Center); 

3. Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah Laboratorium UIN Sumatera Utara Medan; 

4. Asipa FITK UIN Sumatera Utara Medan; 

5. BMT Madani. 

6. Lembaga Semangat Tarbiyah (LST) 

 

H. KERJASAMA  

1. Tanoto Faoundation; 

2. Perguruan tinggi setingkat fakultas; 

3. Madrasah diberbagai tingkatan; 

4. Sejumlah Yayasan, lembaga profesi dan komunitas. 

  

I. ALAMAT FITK UIN SUMATERA UTARA MEDAN  

Jl. Willem Iskandar Psr.V Medan Estate Telp.061-6615683 

Fax. 061-6615683,  

Website:http://fitk.uinsu.ac.id/, 

Email: fitk@uinsu.ac.id  

 
J. DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

1. Drs.H. Hasbi, AR ( 1968 - 1973) 

2. Drs. H.M.Daud  Ibrahim (1974 - 1979)  

3. Drs. H. Fakhrur Rozy Dalimunthe (1979 - 1985) 

4. Drs. H. Agussalim Lubis (1986 - 1987) 

5. Drs. Zaini Chalis Hamdy (1987 - 1991)  

6. Prof. Dr. Chalijah Hasan, MA (1991 - 1994) 

7. Drs. Bahasan Siregar (1995 - 2004) 

8. Drs. H. Irawan Nasution, M.Sc (2004 - 2007) 

9. Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd (2011 - 2015) 

10. Prof. Dr. Amiruddin Siahaan, M.Pd (2016 - 2020) 

11. Prof. Dr. Mardianto, M.Pd (2020 - 2023)  

12. Prof. Dr. Tien Rafida, M.Hum (2023 - 2027) 
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